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Abstract. The increase in internet networks in each region, accompanied by smartphone/tablet
users' increase, made researchers abandon traditional data collection such as face-to-face and switch
to utilizing technology for data collection, especially in survey research. This study aims to analyze
the quality of data obtained in web surveys through various collection techniques and the types of
instruments used. The research was conducted using a qualitative approach through a literature
study to analyze the quality of data obtained through the survey web (online). The articles analyzed
came from various sources, namely Google Scholar, Eric Library, and Scopus. Data analysis is done
qualitatively, consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The analysis
results showed that the quality of data obtained in various web surveys with various data collection
techniques has various problems resulting in systematic measurement errors and biases. Factors that
influence the quality of data obtained in web surveys are sample determination, respondent
movement patterns in responding, question formats used in instruments, tools used in providing
HP/PC responses, and displays and reminders used in instruments.
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Abstrak. Peningkatan jaringan internet di setiap daerah, disertai meningkatnya pengguna
smartphone/tablet membuat peneliti mulai meninggalkan pengumpulan data secara tradisional
seperti tatap muka dan beralih memanfaatkan teknologi untuk pengumpulan data, khususnya dalam
penelitian survey. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas data yang diperoleh dalam
survey web melalui berbagai teknik pengumpulan serta jenis istrumen yang digunakan. Penelitian
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif melaui studi literatur untuk menganalisis kualitas data
yang diperoleh melalui survery web (online). Artikel yang dianalisis berasal dari berbagai sumber
yaitu google scholar, eric library, dan scopus. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kualitas data yang diperoleh dalam berbagai survey web dengan berbagai teknik pengumpulan data
memiliki berbagai permasalahan sehingga menimbulkan terjadinya kesalahan pengukuran yang
sistematis dan bias. Faktor yang mempengaruhi kualitas data yang diperoleh dalam web survey yaitu
penentuan sampel, pola gerakan responden dalam memberikan tanggapan, format pertanyaan yang
digunakan dalam instrumen, alat yang digunakan dalam memberikan tanggapan HP/PC, serta
tampilan dan pengingat yang digunakan dalam instrumen.

Kata Kunci: Kualitas Data, Survey Web

PENDAHULUAN melaksakaan aktivitas secara online dengan
Pandemi Covid-19 mengharuskan setiap memanfaatkan teknologi, termasuk bidang
orang maupun lembaga pendidikan untuk pendidikan dan penelitian dengan tujuan
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menghindari  penyebaran  virus  corona
(Kamsurya, 2020). Peningkatan jaringan
internet di setiap daerah, disertai meningkatnya
pengguna smartphone/tablet membuat peneliti
mulai meninggalkan pengumpulan data secara
tradisional seperti tatap muka, dan beralih
memanfaatkan teknologi untuk pengumpulan
data, khususnya dalam penelitian survey. Akibat
dari peningkatan tersebut, pengumpulan data
penelitian survey menjadi lebih mudah dan
berpotensi mengatasi masalah batas geografis
dan besarnya biaya dalam proses pengumpulan
data (Blumenberg et al., 2019).

Permasalahan utama dalam pengumpulan
data survey web vyaitu kualitas data yang
diperoleh. Data yang dikumpulkan secara online
mengakibatkan sampel (responden) tidak dipilih
secara ketat, karena tidak terjadi proses tatap
muka (Silber et al., 2019a). Selain itu, akan
berpotensi terjadinya kesalahan pengukuran
sebagai akibat kelalaian atau tidak fokusnya
responden dalam memberikan jawaban terhadap
instrumen, sehingga Dberpengaruh terhadap
kualitas data survey web (Jones, House, & Gao
dalam Silber et al., 2019b). Hasil penelitian
Blumenberg & Barros, (2018) menunjukkan
bahwa pengumpulan data menggunakan survey
web memperoleh tingkat respon yang rendah
dibandingkan pengumpulan data yang
dilakukan secara tradisional (tatap muka).

Permasalahan di atas, mengakibatkan
terjadinya kesalahan pengukuran sistematis
berdasarkan data yang diperoleh dalam survey

web.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis kualitas data yang diperoleh dalam
survey web  melalui  berbagai teknik
pengumpulan serta jenis istrumen yang
digunakan.

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif melaui studi literatur

untuk menganalisis kualitas data yang diperoleh
melalui survery web (online). Literatur review
merupakan suatu analisis yang dilakukan
terhadap berbagai sumber ilmiah (artikel, buku,
dokumen lain  yang relevan)  untuk
mendeskripsikan suatu fenomena atau keadaan
dimasa lalu atau dimasa yang akan datang
(Rahmatih et al., 2020). Artikel yang dianalisis
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berasal dari berbagai sumber vyaitu google
scholar, eric library, dan scopus. Analisis data
dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman dalam
Kamsurya, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kualitas data pada Survey-Motion

Survey-Motion  (S-Motion)  merupakan
proses pengumpulan data dalam survey dengan
memanfaatkan smartphone sebagai medianya.
S-Motion dikembangkan menggunakan
JavaScript  berbasis  penginderaan  untuk
mengukur tingkat gerakan perangkat seluler
(Hohne & Schlosser, 2019). Penggunaan S-
Motion dalam pengumpulan data mampu
menganalisis tingkat gerakan responden, waktu
yang digunakan, serta kulitas respon (Héhne &
Schlosser, 2019). Fokus utama penggunaan S-
Motion yaitu menganalisis pola responden
dalam  melakukan  pengisian  instrumen
berdasarakan waktu yang dibutukan oleh setiap
responden.

Pertanyaan dengan pendekatan presentasi
grid (item-by-item) menghasilkan tingkat
gerakan yang relatif tinggi yang mengakibatkan
kualitas respon yang rendah dan membutuhkan
waktu yang lebih lama, dibandingkan dengan
tingkat gerakan yang rendah (Hohne &
Schlosser, 2019; McGaha & D’Urso, 2019).
Kualitas data yang diperoleh melalui web
survey berpotensi menimbulkan bias yang besar
terhadap hasil penelitian. Meskipun sampel
telah ditentukan secara ketat, namun metode
pemberian jawaban oleh responden dapat
memberi dampak terhadap kualitas data dan
hasil yang akan diperoleh. Tingkat gerakan yang
tinggi responden dalam memberikan jawaban
terhadap pertanyaan penelitian mengakibatkan
kualitas respon yang rendah (Berchtold, 2019).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa saat
menjawab pertanyaan penelitian, responden
juga melakukan aktivitas lainnya (berjalan atau

berbicara), sehingga berdampak terhadap
kualitas jawaban yang diperoleh, serta
membutuhkan ~ waktu yang lebih  lama

(Kamsurya & Saputri, 2020). Zwarun & Hall,
(2014) menjelaskan bahwa melakukan suatu
pekerjaan secara simultan  membutuhkan
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sumber daya mental dan waktu yang lebih lama
dalam penyelesaiannya.

2. Kaualitas data pada responden yang
menggunakan PC dan smartphone
Kualitas data yang diperoleh dalam survey

pada responden yang menggunakan PC

(responden PC) dalam menjawab pertanyaan

dibandingkan ~ dengan  responden  yang
menggunakan smartphone (responden
smartphone) dalam menjawab pertanyaan

menggunakan rank order question layouts
(Zwarun & Hall, 2014). Responden smartphone
membutuhkan waktu penyelesaian lebih lama,
tingginya persentase data yang hilang, dan
rendahnya kepatuhan responden terhadap
petunjuk yang terdapat dalam instrumen dengan
menggunakan order-by-click questions (Revilla,
2017).

Kualitas data yang diperoleh dari responden
smartphone memiliki kualitas yang rendah,
meskipun  tidak terdapat  bukti  yang
menunjukkan penggunaan pertanyaan item
peringkat satu kolom berbeda dengan dua
kolom. Penggunaan order-by-click questions
memiliki pengaruh yang kecil terhadap kualitas
data yang diperolen dengan menggunakan PC
maupun smarphone (Revilla & Couper, 2018).
Kualitas data yang diperoleh pada responden
smartphone memiliki kualitas yang rendah. Hal
ini dapat disebabkan atas berbagai faktor yaitu
tampilan pada layar smartphone yang tidak utuh
sehingga responden tidak memberikan jawaban
sesuai dengan instruksi yang diberikan dalam
instrumen.  Akibatnya, terdapat jawaban
responden yang hilang karena memberikan
jawaban tidak sesuai dengan instruksi pada
pertanyaan. Selain itu, responden cenderung
memilih jawaban yang tersedia pada urutan
paling atas, meskipun opsi jawaban telah diacak
dalam  instrumen  tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa tata letak urutan
jawaban cenderung dipilih oleh responden
smartphone sebagai akibat kurang fokus dan
tidak memahami secara kolektif konten
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen
(Toninelli & Revilla, 2016).

Secara empiris tidak terdapat perbedaan
substansial  berkaitan dengan pemrosesan
pertanyaan A/D dan IS. Terdapat perbedaan
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yang signifikan dalam fiksasi dan waktu.
Pertanyaan IS  diproses lebih intensif
dibandingkan pertanyaan A/D, karena secara
teknis format pertanyaan A/D memerlukan
pemrosesan kognitif yang lebih kompleks
dibandingkan dengan IS. Pertanyaan yang
bersifat tidak langsung dan berulang pada
format pertanyaan A/D berdampak pada
pemberian tanggapan yang itidak sesuai dengan
kondisi responden yang sebenarnya (Revilla &
Couper, 2018)

Jenis format pertanyaan yang digunakan pada
instrumen penelitian survey web, secara tidak
langsung berdampak pada kualitas data hasil
yang diperoleh. Penggunaan pertanyaan tidak
langsung dan berulang dalam format pertanyaan
A&D mengakibatkan tanggapan responden
dalam memberikan jawaban tidak sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, sebagai dampak
kompleksitas pertanyaan. Sebaliknya,
penggunaan pertanyaan langsung dalam IS
membuat responden untuk terlibat aktif
memberikan tanggapan dalam setiap pertanyaan
secara bijaksana dan berhati-hati. Selain itu,
dalam aspek validitas dan reliabilitas format
pertanyaan IS lebih baik dibandingkan dengan
A&D (Sarie et al., dalam Revilla & Couper,
2018)

3. Kaualitas data survey (akibat
ketidakpedulian responden)

Penggunaan survey web dalam bidang
psikologi, namun tidak  memperhatikan
keterwakilan sampel dan dampak perhatian
responden terhadap data yang diperoleh (Liu,
2019). Akibatnya, keterwakilan sampel dapat
mengakibatkan kesalahan pengukuran yang
sistematis serta kualitas data yang diperoleh dari
tanggapan responden yang memiliki sifat
ketidakpedulian (kurang perhatian). Responden
yang perhatiannya kurang dalam memberikan
tanggapan mengakibatkan kesalahan sistematis,
serta mengakibatkan bias yang besar terhadap
validitas dan reliabilitas instrumen dengan
menggunakan skala multi-item. Jika sampel
memiliki proporsi responden yang kurang
perhatian yang tinggi, atau melakukan analisis
dengan subkelompok pada sampel lengkap yang
memiliki risiko ketidak-perhatian yang tinggi,
maka perhatian mungkin memiliki dampak yang
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substansial pada perkiraan keandalan dan
validitas (Liu, 2019).

Perhatian menjadi salah satu indikator utama
yang penting diperhatikan dalam melakukan
survey web/online (Revilla, 2017). Sebab
kurangnya perhatian responden saat
memberikan tanggapan memiliki dampak yang
besar terhadap validitas dan keandalan dari
instrumen yang digunakan, serta dapat
menimbulkan bias (Watson & Wooden, 2009;
Saputri & Kamsurya, 2020). Dengan demikian,
seorang peneliti harus dapat memahami dengan
baik dan melakukan pemeriksaan awal terhadap
karakteristik responden pada saat melakukan
survey web, khususnya pada aspek perhatian.
Dengan demikian, agar memperoleh data yang
akurat mengenai objek yang diteliti dalam
survey web, maka dapat menggunakan
pemeriksaan terlebih dahulu atau membagi
responden dalam kategori respon tinggi dan
respon rendah, sehingga dapat menganalisis
kualitas data yang diperoleh berdasarkan
pertimbangan aspek perhatian responden (Yan
etal., 2010).

KESIMPULAN

Peningkatan penggunaan survey web sebagai
alternatif metode penelitian telah banyak
digunakan dalam berbagai bidang. Namun,
kualitas data yang diperoleh dalam survey web
harus diperhatikan dengan baik, sehingga
memperoleh suatu hasil yang baik dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kualitas data yang
diperoleh dalam berbagai survey web dengan
berbagai teknik pengumpulan data memiliki
berbagai permasalahan sehingga menimbulkan
terjadinya  kesalahan  pengukuran  yang
sistematis dan bias. Faktor yang mempengaruhi
kualitas data yang diperoleh dalam web survey
yaitu penentuan sampel, pola gerakan responden
dalam  memberikan  tanggapan,  format
pertanyaan yang digunakan dalam instrumen,
alat yang digunakan dalam memberikan
tanggapan HP/PC, serta tampilan dan pengingat
yang digunakan dalam instrumen.
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